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ABSTRACT 

Basic arithmetic ability is a fundamental competence required for new students, 
particularly in science and education study programs. However, disparities in 
secondary education quality in frontier, outermost, and underdeveloped regions (3T) 
often lead to gaps in mathematical proficiency among new students. This study aims 
to evaluate the effectiveness of the Matematika Gasing (Easy, Fun, and Enjoyable) 
method within a bridging program to enhance basic arithmetic learning outcomes 
for students from Puncak Regency and its surroundings. This research employed a 
quantitative method with a One-Group Pretest-Posttest design. The sample 
consisted of 27 new students from various study programs selected using the 
saturation sampling technique. The instrument used was an integer operation test 
with a maximum score of 20. Data analysis utilized the Wilcoxon Signed-Rank test 
and Normalized Gain (N-Gain). The results showed a significant increase in the 
average score from 6.48 (pre-test) to 12.11 (post-test) with a 𝑝-value < 0,05. The 
effectiveness test revealed an N-Gain value of 0.45 (Medium category). These 
findings indicate that the Gasing method is effective as a pedagogical intervention 
to restore basic mathematical skills and reduce academic gaps among new 
students. 
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ABSTRAK 

Kemampuan aritmatika dasar merupakan kompetensi fundamental yang wajib 
dimiliki mahasiswa baru, khususnya pada program studi eksakta maupun 
kependidikan. Namun, disparitas kualitas pendidikan menengah di daerah 3T sering 
menyebabkan kesenjangan kemampuan matematika mahasiswa baru. Penelitian 
ini bertujuan mengevaluasi efektivitas metode Matematika Gasing (Gampang, 
Asyik, dan Menyenangkan) dalam program bridging untuk meningkatkan hasil 
belajar aritmatika dasar mahasiswa asal Kabupaten Puncak dan sekitarnya. 
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Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan desain One-Group Pretest-
Posttest. Sampel penelitian terdiri dari 27 mahasiswa baru lintas program studi yang 
dipilih melalui teknik sampling jenuh. Instrumen yang digunakan adalah tes operasi 
bilangan bulat dengan skor maksimal 20. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon 
Signed-Rank dan Normalized Gain (N-Gain). Hasil penelitian menunjukkan 
peningkatan signifikan rata-rata nilai dari 6,48 (pre-test) menjadi 12,11 (post-test) 
dengan nilai p < 0,05. Uji efektivitas menunjukkan nilai N-Gain sebesar 0,45 
(kategori Sedang). Temuan ini mengindikasikan bahwa metode Gasing efektif 
sebagai intervensi pedagogis untuk memulihkan kemampuan dasar matematika 
dan mereduksi kesenjangan akademik mahasiswa baru. 

Keywords: matematika gasing, matrikulasi, aritmatika dasar, mahasiswa puncak 

A. Pendahuluan  
Pendidikan memegang peranan 

fundamental dan krusial untuk 

membentuk kehidupan individu serta 

memajukan peradaban manusia. 

Melalui proses pendidikan, manusia 

mampu memperluas pengetahuan, 

membenahi perilaku, sikap, dan dapat 

meningkatkan kehidupan yang lebih 

baik (Maharani & Meynawati, 2024). 

Esensi kehidupan bermasyarakat 

terletak pada pendidikan sehingga isu 

ini merupakan kewajiban bersama 

yang melibatkan peranan aktif dari 

empat pilar utama yaitu keluarga, 

sekolah, masyarakat, dan pemerintah 

(Soraya, 2020; Hayqal & Najicha, 

2023). Menurut Pristiwanti et al., 

(2022) pendidikan merupakan usaha 

sadar dan direncanakan sebagai 

upaya mewujudkan suasana proses 

pembelajaran peserta didik secara 

aktif serta mengembangkan potensi 

dirinya untuk mempunyai kekuatan 

spiritual, kepribadian, akhlak mulia, 

kecerdasan, dan keterampilan.  

Keterampilan Abad ke-21 

memfokuskan pada pengembangan 

pemecahan masalah, kemampuan 

berpikir kritis, kolaboratif, dan 

komunikasi efektif sehingga tidak 

hanya bertujuan untuk mentransfer 

pengetahuan, tetapi juga mampu 

menghasilkan lulusan yang 

mempunyai berbagai skills melalui 

pendidikan. Untuk menciptakan 

pendidikan yang bermutu, diperlukan 

berbagai proses pembelajaran efektif. 

Di mana dalam kegiatan belajar 

mengajar terjalin interaksi aktif antara 

guru dan peserta didik sehingga 

keterampilan atau capaian belajar 

dapat terwujud (Pandi et al., 2024). 

Menurut Syafitri et al., (2021) 

pembelajaran merupakan usaha 

terencana guru untuk memfasilitasi 
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belajar peserta didik melalui interaksi 

yang dirancang khusus dengan tujuan 

menghasilkan perubahan tingkah laku 

komprehensif meliputi ranah (kognitif, 

afektif, dan psikomotorik). Setiap 

pendidik, dituntut untuk mampu 

menggunakan metode yang tepat 

sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. Keberhasilan dari peserta 

didik setelah mengikuti proses 

pembelajaran dapat dilihat dari hasil 

belajar.  

Menurut Sari et al., (2020) hasil 

belajar diperoleh peserta didik setelah 

melakukan kegiatan belajar dan 

pembelajaran serta menunjukkan 

keberhasilan yang telah tercapai. 

Salah satu faktor yang memengaruhi 

keberhasilan peserta didik dalam 

mencapai tujuan pembelajaran adalah 

minat belajar.  Menurut Rahim et al., 

(2021) minat belajar merupakan 

keinginan hati yang tinggi dari peserta 

didik untuk terus-menerus berupaya 

memperoleh ilmu dan dilakukan 

melalui proses pembelajaran. 

Kehadiran minat belajar dalam diri 

peserta didik akan menjadi pemicu 

atau semangat yang menumbuhkan 

rasa ingin tahu, penasaran, dan 

mendorong mereka untuk semakin 

giat mengikuti proses pembelajaran 

(Rendang et al., 2022). Memotivasi 

minat belajar dalam proses 

pengajaran adalah hal krusia, 

terutama pada mata pelajaran 

matematika yang selalu dianggap sulit 

dan kurang populer di kalangan 

peserta didik maupun mahasiswa. 

Oleh karena itu, kreativitas dan 

inovasi dari seorang pendidik sangat 

diperlukan untuk meningkatkan 

kualitas dalam proses pembelajaran 

termasuk mata pelajaran matematika.   

Matematika merupakan mata 

pelajaran krusial di Sekolah 

Menengah Atas (SMA) dan berfungsi 

sebagai landasan fundamental yang 

sangat diperlukan untuk melanjutkan 

pendidikan di perguruan tinggi. 

Sejalan dengan penelitian terdahulu 

yang dilakukan Ganada, I. W., et al., 

(2023) tentang “Tes Penalaran 

Matematika Bagi Siswa SMA Untuk 

Menghadapi Seleksi Nasional 

Berbasis Tes SNBT” hasil temuan 

bahwa peningkatan kemampuan 

peserta didik dalam mengerjakan tes 

penalaran formal bisa dilakukan 

melalui mengumpulkan sebanyak-

banyaknya soal matematika yang 

disertai dengan pembahasannya dan 

sering mengerjakan tes uji coba.  

Matematika dasar memegang 

peranan krusial sebagai landasan 

berpikir logis dan analitis bagi 
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mahasiswa di perguruan tinggi, 

khususnya pada rumpun ilmu sains 

dan teknologi. Menurut Sihombing et 

al., (2021) matematika bertujuan 

untuk membekali setiap individu 

dengan keterampilan berpikir yang 

komprehensif, pemecahan masalah, 

logis, analitis, kritis, kreatif, sistematis, 

dan generalisasi. Ilmu matematika 

memiliki peranan yang sangat penting 

dan memainkan dampak signifikan 

dalam proses pendidikan (Herlina, et 

al., 2020). Melalui pembelajaran 

matematika, individu dilatih untuk 

menghubungkan berbagai macam 

konsep, menelaah, mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah 

yang bersifat logis, analitis, dan 

sistematis (Rahmadani et al., 2023). 

Penguasaan operasi aritmetika 

yang solid menjadi prasyarat mutlak 

untuk dapat mengikuti mata kuliah 

tingkat lanjut seperti Kalkulus dan 

Statistika Dasar. Namun, perguruan 

tinggi di Tanah Papua sering kali 

dihadapkan pada tantangan besar 

berupa disparitas kompetensi 

akademik mahasiswa baru (input) 

yang sangat beragam. 

Kesenjangan ini terlihat sangat 

mencolok pada konteks mahasiswa 

yang berasal dari wilayah 3T 

(Terdepan, Terluar, dan Tertinggal), 

khususnya dari wilayah Kabupaten 

Puncak dan pegunungan tengah 

Papua. Secara demografis dan 

geografis, calon mahasiswa dari 

daerah ini menghadapi tantangan 

aksesibilitas pendidikan yang unik 

dibandingkan dengan rekan mereka di 

wilayah perkotaan. Latar belakang 

pendidikan sekolah menengah yang 

heterogen mulai dari ketersediaan 

guru, fasilitas penunjang, hingga 

kontinuitas proses belajar mengajar 

menciptakan variasi yang signifikan 

dalam kesiapan akademik mereka. 

Fenomena yang sering 

ditemukan di lapangan menunjukkan 

bahwa meskipun memiliki motivasi 

belajar yang tinggi, sebagian besar 

mahasiswa baru dari daerah Puncak 

masih mengalami kesulitan dalam 

operasi hitung dasar (penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan 

pembagian). Kemampuan berhitung 

yang memadai sejak awal sangat 

diperlukan karena kompetensi ini 

merupakan modal esensial bagi 

mahasiswa untuk merespons 

tantangan akademik serta kehiduoan 

yang lebih luas di masa depan 

(Himmah et al., 2021). Adanya 

ketertinggalan fundamental, jika tidak 

segera diintervensi berpotensi 

menghambat performa akademik 
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mereka di tahun pertama perkuliahan, 

bahkan meningkatkan risiko putus 

studi (drop-out). Oleh karena itu, 

diperlukan sebuah strategi pedagogis 

bersifat remedial (memperbaiki 

kekurangan) sekaligus akseleratif 

(mempercepat). Strategi ini dapat 

diwujudkan melalui program 

matrikulasi atau bridging course. 

Salah satu pendekatan yang 

dinilai relevan untuk mengatasi 

masalah ini adalah metode Matematika 

GASING (Gampang, Asyik, dan 

Menyenangkan) yang dikembangkan 

oleh Yohanes Surya. Metode ini tidak 

hanya menekankan pada kecepatan 

berhitung, tetapi juga pemahaman 

konsep angka secara konkret yang 

sering kali terlewatkan dalam proses 

pendidikan formal konvensional. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mutiara 

dan Hardianto Rahman (2024) 

menunjukkan bahwa penerapan 

metode matematika GASING berhasil 

meningkatkan kemampuan berhitung 

peserta didik sekolah dasar (SD). Lebih 

lanjut, studi yang dilakukan oleh Lestari 

dan Hardini (2022) menunjukkan 

bahwa metode matematika GASING 

jauh lebih unggul daripada teknik 

pembelajaran konvensional dalam 

membantu peserta didik menguasai 

materi matematika, khususnya 

perkalian. Relevansi metode ini 

dengan konteks Papua telah banyak 

diteliti. Studi yang dilakukan oleh 

Waimbo (2024) menemukan bahwa 

penerapan Gasing pada peserta didik 

SD-SMP mampu meningkatkan 

persentase ketuntasan belajar secara 

signifikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji efektivitas metode 

Matematika Gasing dalam program 

matrikulasi bagi mahasiswa baru 

Universitas Internasional Papua. 

Penelitian ini berupaya membuktikan 

apakah intervensi intensif dengan 

metode Gasing mampu meningkatkan 

kemampuan aritmetika dasar secara 

signifikan, sehingga mahasiswa 

memiliki bekal yang setara (level 

playing field) untuk memulai 

perjalanan akademik mereka di 

perguruan tinggi. Temuan ini akan 

krusial dalam menentukan model 

intervensi terbaik untuk menopang 

kesiapan belajar mahasiswa baru di 

masa mendatang. 

 

B. Metode Penelitian  
Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

pra-eksperimental tipe One-Group 

Pretest-Posttest Design. Desain ini 
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dipilih untuk mengukur perubahan 

kompetensi pada satu kelompok 

subjek sebelum (𝑄)) dan sesudah 

(𝑄+) diberikan perlakuan tanpa 

menggunakan kelas kontrol, 

mengingat urgensi materi yang harus 

diberikan kepada seluruh mahasiswa 

matrikulasi. 

Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian adalah 

mahasiswa baru peserta kelas 

bridging matematika tahun akademik 

2025/2026. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan sampling jenuh 

(total sampling). Setelah dilakukan 

pembersihan data (data cleaning) 

dengan mengeluarkan data peserta 

yang tidak mengikuti rangkaian tes 

secara lengkap, diperoleh sampel 

akhir sebanyak 27 mahasiswa (𝑁 =

27). Sampel bersifat heterogen terdiri 

dari mahasiswa program studi Teknik 

Fisika, Teknik Industri, Pendidikan 

Antropologi, dan Pendidikan Bahasa 

Inggris. 

 

Instrumen dan Prosedur 
Instrumen penelitian berupa tes 

kemampuan aritmetika dasar yang 

mencakup operasi bilangan bulat. Tes 

dirancang dengan skor maksimal ideal 

20 poin. Soal yang sama diberikan 

pada saat pre-test dan post-test untuk 

menjaga konsistensi alat ukur. 

Intervensi pembelajaran dilakukan 

dengan metode Gasing yang 

menekankan pada demonstrasi 

konkret, latihan mencongak cepat, 

dan suasana belajar yang interaktif. 

Analisis Data 
Data dianalisis menggunakan 

perangkat lunak statistik dengan 

tahapan: (1) Uji Normalitas Shapiro-

Wilk (𝑛 < 50); (2) Uji Hipotesis 

Wilcoxon Signed-Rank Test (uji non-

parametrik untuk data berpasangan 

yang tidak berdistribusi normal); dan 

(3) Uji Normalized Gain (N-Gain) 

menurut rumus Hake (1999) untuk 

menentukan kategori peningkatan: 

 

𝑔 =
𝑠𝑘𝑜𝑟	𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟	𝑝𝑟𝑒

20 − 𝑠𝑘𝑜𝑟	𝑝𝑟𝑒  

g	≥ 0,70: Tinggi 

0,30	≤ g < 0,70: Sedang 

g < 0,30: Rendah 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Untuk memberikan gambaran 

implementasi metode Gasing yang 

telah diterapkan, dokumentasi berikut 

memperlihatkan secara visual proses 

kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Suasana dan tahapan implementasi 

pembelajaran menggunakan Metode 

Matematika GASING pada program 
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matrikulasi ditunjukkan pada Gambar 

1 dan Gambar 2 berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Penyampaian Materi 
 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Suasana Program 
Matrikulasi 

 
Berdasarkan Gambar 1, menunjukkan 

fokus pada penyampaian materi oleh 

peneliti. Proses ini menunjukkan 

tahapan awal pengenalan konsep 

aritmetika dasar yang menjadi fondasi 

metode matematika GASING. 

Selanjutnya, Gambar 2 menunjukkan 

suasana program matrikulasi yang 

lebih mendalam. Di mana interaksi 

antara peneliti dan mahasiswa terlihat 

jelas. Proses pembelajaran seperti ini 

mencerminkan karakteristik dari 

Metode Matematika GASING yaitu 

keterlibatan aktif dan belajar secara 

intensif. Mahasiswa tidak hanya 

mendengar, tetapi juga secara aktif 

terlibat dalam proses pembelajaran 

seperti yang ditunjukkan pada Gambar 

3 dan Gambar 4 berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pendampingan Individual 
Program Matrikulasi 

 
 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Pengujian Pemahaman 

Aritmetika 
 

Berdasarkan Gambar 3, 

menunjukkan proses pendampingan 

individual pada program matrikulasi 

yang berfokus terhadap penguasaan 

konsep dasar secara cepat dan 

sistematis. Adanya implementasi 

program matrikulasi dengan 

menggunakan metode GASING, 

diharapkan berjalan efektif dalam 

mempersiapkan mahasiswa untuk 

memiliki bekal aritmetika yang setara 

sebelum memasuki kurikulum 

perkuliahan. 
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Berdasarkan Gambar 4, 

menunjukkan mahasiswa sedang aktif 

mengerjakan soal di papan tulis yang 

diawasi oleh peneliti. Tahap latihan 

soal dan verifikasi jawaban merupakan 

dua aspek penting dari Metode Gasing. 

Mahasiswa terlihat fokus dalam 

mengerjakan soal sehingga melatih 

kecepatan dan ketepatan berhitung.  

Secara umum, dokumentasi ini 

menunjukkan bukti bahwa intervensi 

matrikulasi telah dilakukan secara 

komprehensif mencakup pengenalan 

konsep, latihan soal secara intensif, 

pendampingan, dan presentasi hasil 

untuk mengevaluasi pemahaman 

konsep mahasiswa secara langsung.   

Berdasarkan data hasil 

penelitian, diperoleh Gambaran 

perhitungan dasar mahasiswa 

sebelum dan sesudah perlakuan. 

Ringkasan statistik ditunjukkan pada 

Tabel 1 berikut. 

 
Tabel 1 Pretes, Postes dan N-Gain 

Matematika Gasing Kemampuan Hitungan 
Dasar Mahasiswa Baru Universitas 

Internasional Papua 
 

N Pretest Postest N-Gain 

2
7 

x= S x= s x= S 

6,4

8 

4,3

9 

12,1

1 

3,6

9 

0,4

5 

0,1

9 

 
Hasil analisis pada Tabel 1 

menunjukkan kemampuan awal 

mahasiswa tergolong sangat rendah 

dengan rata-rata skor 6,48 dari skala 

20. Setelah mengikuti pembelajaran 

matematika Gasing rata-rata skor 

meningkat menjadi 12,11. Hasil 

peningkatan ini mengindikasikan 

adanya perbaikan pemahaman 

konsep dasar mahasiswa. 

Peningkatan untuk hasil masing-

masing mahasiswa ditunjukkan pada 

Grafik 1 berikut:  

 

 

 

 

 

 
 
 

Grafik 1. Peningkatan Kemampuan 
Hitungan Dasar Matematika Gasing 

 

Berdasarkan Grafik 1, menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata mahasiswa 

mengalami peningkatan hasil belajar 

ketika diberikan materi dengan 

menggunakan metode matematika 

Gasing. 
 
Uji Hipotesis 

Uji normalitas menunjukkan data 

selisih (gain) tidak berdistribusi normal 

(p<0,05). Oleh karena itu, analisis 

dilakukan dengan uji Wilcoxon 
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Signed-Rank. Hasil statistik 

menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0,000 (p<0,05). Hal ini 

membuktikan hipotesis alternatif (𝐻?) 

diterima, yang berarti terdapat 

perbedaan signifikan secara statistik 

antara kemampuan aritmetika 

mahasiswa sebelum dan sesudah 

pembelajaran Gasing. 

 

Uji Efektivitas (N-Gain) 
Perhitungan N-Gain rata-rata 

kelas menghasilkan skor sebesar 

0,45. Berdasarkan kriteria Hake, 

efektivitas metode Gasing dalam 

penelitian ini tergolong "Sedang". 
Meskipun terdapat 5 mahasiswa (19%) 

dengan kategori Rendah. Namun, 

secara umum seluruh sampel 

menunjukkan tren peningkatan positif 

(tidak ada yang mengalami penurunan 

nilai). 

Secara keseluruhan, metode 

Gasing terbukti efisien sebagai alat 

bridging (jembatan) untuk menambal 

lubang kompetensi dasar (learning 

loss) yang dibawa mahasiswa dari 

jenjang pendidikan sebelumnya dan 

mempersiapkan mereka untuk 

berkompetisi secara setara di bangku 

perkuliahan. 

 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data 

dan pembahasan, penelitian ini 

menyimpulkan bahwa penerapan 

metode Matematika Gasing pada 

program matrikulasi terbukti efektif 

secara signifikan dalam meningkatkan 

kemampuan aritmetika dasar 

mahasiswa baru Universitas 

Internasional Papua (UIP). Hal ini 

dikonfirmasi oleh hasil uji statistik 

Wilcoxon Signed-Rank yang 

menunjukkan nilai signifikansi p < 

0,05, serta peningkatan rata-rata skor 

tes dari 6,48 pre-test menjadi 12,11 

post-test. 

Secara spesifik, tingkat 

efektivitas metode ini terukur pada 

kategori "Sedang" dengan skor rata-

rata N-Gain sebesar 0,45. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa metode 

Gasing mampu menjadi solusi 

pedagogis yang tepat dan inklusif 

untuk mengatasi disparitas 

kemampuan numerasi dasar. Metode 

ini terbukti berhasil memfasilitasi 

peningkatan kompetensi bagi 

mahasiswa dari berbagai latar 

belakang program studi, khususnya 

dalam membantu mahasiswa asal 

Kabupaten Puncak untuk mengejar 

ketertinggalan akademik akibat 
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kesenjangan fasilitas pendidikan 

sebelumnya. 

Oleh karena itu, penelitian ini 

merekomendasikan agar metode 

Matematika Gasing tidak hanya 

dijadikan sebagai intervensi 

insidental, melainkan diintegrasikan 

secara permanen dalam kurikulum 

penyegaran (bridging course) di 

perguruan tinggi. Penguatan fondasi 

aritmetika melalui metode ini 

diharapkan dapat meningkatkan 

kesiapan mental dan kognitif 

mahasiswa dalam menghadapi mata 

kuliah lanjutan yang lebih kompleks di 

program studi masing-masing. 
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